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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bukan sekadar program yang dijalankan oleh pemerintah, 
sekolah, dan para guru. Pendidikan adalah suatu gerakan mencerdaskan kehidupan 
bangsa yang harus melibatkan semua orang. Mendidik adalah tugas setiap orang 
terdidik. Pada hakikatnya, mendidik adalah tugas konstitusional negara, tetapi 
sesungguhnya mendidik adalah tugas moral tiap orang terdidik. Masalah mendidik 
adalah masalah setiap orang, karena setiap orang sejak dahulu sampai sekarang, 
telah berusaha mendidik anak-anaknya dan bahkan anak-anak lain yang 
diserahkan kepadanya untuk dididik. 
Demikian pula masalah “belajar” dan “mengajar”, yang dapat dikatakan 
sebagai tindak pelaksanaan usaha pendidikan, adalah masalah setiap orang.Tiap 
orang boleh dikatakan selalu belajar dan juga dalam arti tertentu mengajar. 
Misalnya guru mengajar peserta didiknya, pelatih (coach) mengajar para 
olahragawan, dan sebagainya (Sumadi Suryabrata:79). 
Kenyataan bahwa belajar dan mengajar adalah masalah bagi guru dan 
peserta didik, maka perlu dan penting untuk menjelaskan serta merumuskan 
masalah belajar, terutama bagi kaum pendidik profesional supaya kaum pendidik 
dapat melaksanakan dengan efisien dan seefektif mungkin. Belajar adalah suatu 
proses yang membawa individu ke arah perubahan. Perubahan tersebut terjadi 
karena adanya suatu usaha yang dilakukan dengan sengaja oleh individu sehingga 
individu tersebut memperoleh kemampuan (capability) atau keterampilan yang 
baru. Kunci keberhasilan pelaksanaan belajar sangat ditentukan oleh faktor guru 
sebagai seorang pendidik dan pengelola kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.   
Depdikbud (2005 : 13), “peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai 
melalui berbagai cara, antara lain melalui peningkatan kualitas pendidik dan 





kesempatan untuk menyelesaikan masalah-masalah pembelajaran dan 
nonpembelajaran secara profesional lewat penelitian tindakan secara terkendali”. 
Proses belajar dan mengajar tersebut akan lebih optimal apabila guru mampu 
merencanakan kegiatan pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan 
kegiatan sampai dengan evaluasi dan program tindak lanjut. Hal tersebut 
mengandung makna bahwa pembelajaran tidak terlepas dari evaluasi. Dengan 
evaluasi akan diketahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam menerima materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru kepadanya. 
Evaluasi juga dapat dijadikan sebagai acuan seberapa besar kemampuan 
siswa dalam menyerap materi yang telah diberikan oleh guru di dalam kelas. 
Terkadang evaluasi yang telah dilakukanoleh guru mendapatkan hasil yang 
mengecewakan, dimana hasil prestasi belajar siswa tersebut tidak sesuai dengan 
harapan dari guru pengampunya. Tentu saja kegagalan ini menjadikan perhatian 
guru untuk mengadakan perubahan (refleksi) cara penyampaian materi yang 
mudah dicerna oleh siswa. Guru harus mampu mengadakan inovasi baru dalam 
proses belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran dapat berhasil sesuai harapan. 
SMA Al Islam 1 Surakarta merupakan sekolah swasta unggulan yang telah 
memiliki akreditasi A, sehingga kualitas dan kuantitas lulusan pendidikan SMA 
Al Islam 1 Surakarta juga mampu bersaing dan menyesuaikan dengan lembaga 
pendidikan yang lain, baik dibidang akademis maupun non akademis. SMA Al 
Islam 1 Surakarta beralamat di Jalan Honggowongso No. 94 Surakarta, Telp. 
(0271) 713342, Kode Pos 57149. Dalam proses kegiatan belajar mengajarnya, 
SMA Al Islam 1 Surakarta telah menerapkan Kurikulum 2013 yang sejak tahun 
ajaran baru 2013/2014 hingga sekarang. Berdasarkan hal tersebut, peneliti 
memilih fokus untuk melakukan penelitian di SMA Al Islam 1 Surakarta. 
Peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 20 Agustus 2015 untuk 
mengetahui permasalahan-permasalahan yang akan dipecahkan pada  penelitian 
ini. Observasi awal dilakukan di SMA Al Islam 1 Surakarta yakni pada kelas X 





4, dan kelas X IPS 5. Penelitian tindakan kelas yang bertujuan memperbaiki dan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa, berfokus pada kelas X IPS 5 yang terdiri 37 
siswa. Peneliti memilih fokus pada kelas X IPS 5 dikarenakan di kelas tersebut 
ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan keefektifan kegiatan 
pembelajaran sosiologi di dalam kelas.  
Pada tahap observasi tanggal 20 Agustus 2015 yang telah dilakukan oleh 
peneliti, ditemukan beberapa permasalahan antara lain ada beberapa siswa yang 
belum siap dalam menerima pelajaran, hal tersebut dapat dilihat dari adanya siswa 
yang belum mempersiapkan alat tulis dan buku pelajaran sosiologi. Bahkan, 
ketika bel tanda dimulainya pelajaran sudah berbunyi dan guru sudah memasuki 
ruang kelas untuk memulai pelajaran, masih terdapat beberapa siswa yang berada 
di luar kelas dengan berbagai alasan. Selain itu, permasalahan lainnya adalah 
kurangnya minat siswa dalam belajar sosiologi. Pada saat pembelajaran 
berlangsung, terdapat beberapa siswa yang tidak fokus dalam memperhatikan 
materi maupun penjelasan dari guru. Ada beberapa siswa yang ijin untuk keluar 
kelas saat pembelajaran berlangsung, adanya sejumlah siswa yang mengantuk dan 
mengobrol dengan temannya, dan beberapa permasalahan lain yang berkaitan 
dengan siswa maupun pendidik. Permasalahan tersebut menyebabkan siswa tidak 
bisa menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru di dalam kelas, sehingga 
siswa kurang aktif saat proses belajar mengajar. Dari hasil evaluasi belajar pun, 
banyak siswa yang belum tuntas. Dari siswa yang hadir saat evaluasi berlangsung 
yaitu 37 siswa, terdapat 29,73% siswa yang tidak memenuhi KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimum), dengan nilai rata-rata kelas 78,48. KKM untuk pelajaran 
sosiologi adalah 75. Jadi sejumlah 11 siswa atau 29,73% siswa tidak tuntas dalam 
hasil tes evaluasi tersebut. 
Kelemahan proses belajar mengajar, khususnya dalam mata pelajaran 
sosiologi di kelas X IPS 5, dapat diidentifikasi dari rendahnya motivasi belajar 
siswa. Sebagian besar siswa menganggap bahwa proses belajar sosiologi adalah 
proses menghafal materi pelajaran. Mereka beranggapan bahwa materi pelajaran 





berpikir mereka karena hanya berpacu pada teori. Akibatnya, proses pembelajaran 
adalah mendengar, mencatat dan menghafal sesuai dengan sumber belajar yang 
ditentukan. Asumsi inilah yang kemudian mendorong sebagian besar siswa untuk 
menempatkan mata pelajaran sosiologi sebagai mata pelajaran hafalan yang 
membosankan.  
Seiring dengan hal tersebut, dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan 
proses pembelajaran, maka peneliti akan melaksanakan penelitian tindakan kelas 
dengan menerapkan model quantum learning agar siswa menjadi lebih aktif dan 
antusias dalam pembelajaran Sosiologi. Selain perlunya penguasaan materi ajar 
bagi guru, guru juga dituntut untuk bisa menguasai kelas agar suasana 
pembelajaran di dalam kelas tersebut bisa mendorong siswa untuk berprestasi 
lebih baik. Suasana belajar mengajar yang nyaman dan menyenangkan bisa 
memotivasi siswa untuk semangat dalam belajar, sehingga siswa menjadi lebih 
mudah dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Salah satu metode 
pembelajaran yang membuat siswa merasa nyaman dan suasana yang 
menyenangkan adalah metode quantum learning. Alasan peneliti memilih metode 
quantum Learning karena quantum Learning ini sangat cocok apabila diterapkan 
untuk belajar Sosiologi, bahwa belajar itu bukan hanya tentang apa yang 
dipelajari, melainkan juga tentang mengapa dan bagaimana mempelajarinya. 
Quantum Learning adalah model pembelajaran yang mengutamakan 
pengembangan kemampuan siswa dengan gaya pembelajaran yang menyenangkan 
dan melibatkan siswa untuk aktif mengemukakan pendapatnya. 
Dengan suasana belajar yang menyenangkan tersebut, diharapkan bisa 
meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Sosiologi. 
Sosiologi merupakan salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian 
Nasional SMA khususnya bagi peserta didik SMA yang mengambil jurusan IPS. 
Secara sederhana, sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
berbagai gejala sosial dan problem sosial budaya yang mungkin timbul dalam 
kehidupan masyarakat.. Oleh karena itu, guru sosiologi perlu menggunakan teknik 





keingintahuan peserta didik untuk membedah masalah-masalah seputar 
lingkungan sosial dan membangun opini terhadap masalah tersebut.  
Dari uraian di atas, mendorong penulis untuk mencari solusi memperbaiki 
proses pembelajaran sosiologi dengan menggunakan model maupun metode 
pembelajaran sosiologi yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa. Berdasarkan 
hal tersebut maka dalam penelitian ini, penulis mengambil judul: “PENERAPAN 
METODE QUANTUM LEARNING TEKNIK PETA PIKIRAN UNTUK 
MENINGKATKAN PRESTASI  BELAJAR SOSIOLOGI SISWA KELAS X IPS 
5 SMA AL ISLAM 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Siswa kurang aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar 
2. Rendahnya motivasi belajar siswa. 
3. Siswa tidak menguasai materi yang disampaikan oleh guru.. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah penerapan metode quantum 
learning dengan teknik peta pikiran dapat meningkatkan prestasi belajar Sosiologi 












D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode quantum learning 
dalam meningkatkan prestasi belajar Sosiologi pada siswa kelas X IPS 5 SMA Al 
Islam 1 Surakarta tahun Ajaran 2015/2016. 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, hasil penelitian ini diharapkan akan 
memberikan manfaat yang berarti bagi: 
a. Manfaat bagi siswa yang menjadi subjek penelitian: 
1) Meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran 
2) Meningkatkan hasil belajar siswa dengan menumbuhkan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas. 
3) Meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Manfaat bagi guru: 
1) Meningkatkan kualitas pembelajaran yang di kelola 
2) Membantu guru berkembang secara profesional. 
c. Manfaat bagi sekolah: 
1) Dijadikan acuan dalam upaya menciptakan inovasi-inovasi 
pembelajaran bagi guru-guru yang lain. 
2) Sebagai masukan dalam menyusun program peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. 
